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ABSTRAK 

Rendahnya cakupan tes pap smear pada wanita ditengarai karena tingkat pengetahuan yang rendah dan berdampak 
pada sikap dan tindakan wanita untuk melakukan tes pap smear. Penggunaan media promosi kesehatan 
menunjukkan hasil yang efektif meningkatkan kunjungan wanita untuk mengikuti tes skrining pada beberapa studi. 
Hasil studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 10 pasangan usia subur di Lingkungan XVII Kelurahan Tanjung 
Mulia menunjukkan hanya 2 orang yang pernah mengetahui tentang pencegahan kanker serviks, sedangkan yang 
lainnya belum pernah mengetahui tentang pencegahan kanker serviks dengan alasan tidak tahu dan belum pernah 
mendapat informasi tentang pencegahan kanker serviks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
promosi kesehatan untuk pencegahan kanker serviks pada pasangan usia subur (PUS) dalam melakukan pap smear 
di Lingkungan XVII Kelurahan Tanjung Mulia Kota Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen pretest dan postest one group design. Intervensi dilakukan dengan 
memberikan promosi kesehatan pencegahan kanker serviks menggunakan media gambar dan video di dalam 
presentasi powerpoint. Penelitian melibatkan 85 orang wanita yang berusia 20-50 tahun dan sudah menikah dan 
memiliki pasangan. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan paired sample t-test (uji t) untuk melihat 
perbedaan tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kelompok 
perlakuan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa intervensi menggunakan media gambar dan video dalam presentasi 
powerpoint dapat meningkatkan pengetahuan (0,000), sikap (0,000), dan tindakan (0,000). Pemberian intervensi 
meningkatkan rata-rata skor pengetahuan (5,63 poin), sikap (4,22 poin), dan tindakan (2,13 poin). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa intervensi promosi kesehatan pencegahan kanker serviks menggunakan media gambar dan 
video di dalam presentasi powerpoint dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan. Masing-masing variabel 
mengalami peningkatan skor yang cukup signifikan dengan nilai p sebesar 0,000 setelah diberikan intervensi. 
 
Kata kunci: media promosi kesehatan, pap smear, kanker serviks 

 
 

ABSTRACT 
The low coverage of the pap smear test in women is suspected to be due to the low level of knowledge and it has an 
impact on the attitudes and actions of women to do the pap smear test. The use of health promotion media has 
shown effective results in increasing the number of visits by women to take screening tests in several studies. The 
results of a preliminary study through interviews with 10 couples of childbearing age in the Lingkungan XVII Kelurahan 
Tanjung Mulia Kota Medan showed that only 2 people had ever known about cervical cancer prevention, while the 
others had never known about cervical cancer prevention because they did not know and had never received 
information about cancer prevention. cervix. This study aims to determine the effect of health promotion for cervical 
cancer prevention in fertile age couples in conducting pap smears. The type of research used is quantitative research 
with a quasi-experimental design pretest and posttest one group design. The intervention was carried out by providing 
health promotion for cervical cancer prevention using pictures and video media in a powerpoint presentation. The 
study involved 85 women aged 20-50 years who are married and have partners. The research data were analyzed 
using paired sample t-test to see the differences in the level of knowledge, attitudes and actions between before and 
after intervention in the treatment group. The results of statistical tests show that interventions using images and 
video media in powerpoint presentations can increase knowledge (0.000), attitude (0.000), and action (0.000). Giving 
the intervention increased the average score of knowledge (5.63 points), attitude (4.22 points), and action (2.13 
points). This study concludes that cervical cancer prevention health promotion intervention using images and videos 
in a powerpoint presentation can increase knowledge, attitude and action. Each variable experienced a significant 
increase in score with a p value of 0.000 after being given the intervention. 
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PENDAHULUAN 
 

Trend perubahan pola penyakit terjadi di seluruh dunia mengarah pada peningkatan kasus penyakit 
degeneratif, salah satunya kanker. Secara global, kanker serviks menjadi salah satu kanker paling banyak 
diderita wanita, berada di urutan ke empat setelah kanker payudara, kanker usus besar, dan kanker paru-
paru. Pada tahun 2018 diperkirakan sekitar 570.000 kasus kanker serviks dengan 311.000 kematian akibat 
penyakit tersebut.1 Di negara berkembang dan terbatas sumber daya di mana pencegahan masih belum 
menjadi fokus utama, pasien datang ke pelayanan kesehatan sudah pada stadium lanjut. Laporan klinis 
kanker serviks di India memperlihatkan ciri-ciri yang berbeda dari yang terlihat di negara maju di mana 80% 
penderita terdeteksi pada kisaran usia 50-58 tahun.2 

Kanker payudara dan kanker leher rahim menempati urutan tertinggi untuk jenis kanker yang paling 
banyak terjadi pada wanita di Indonesia. Rilis data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN), International 
Agency for Research on Cancer (IARC) (2018) menunjukkan kasus kanker serviks di Indonesia mencapai 
angka 32.469 jiwa dengan angka kematian mencapai 18.279 jiwa pertahun. Estimasi tersebut berarti sekitar 
50 wanita Indonesia meninggal dunia akibat kanker serviks. Hasil rekapitulasi deteksi dini kanker serviks 
(IVA) di Sumatera Utara pada tahun 2019, terdapat IVA positif sebanyak 1.564 wanita.3,4 Kurangnya deteksi 
dini ditengarai menjadi penyebab keterlambatan diagnosis pasien kanker serviks, sehingga hasil 
pemeriksaan menunjukkan kebanyakan pasien sudah berada pada fase stadium lanjut. Akibatnya adalah 
angka kematian semakin meningkat.5 

Faktor risiko kanker serviks antara lain human papilloma virus (HPV), status sosial ekonomi rendah, 
merokok, kawin sebelum usia 18 tahun, usia muda saat senggama pertama, banyak pasangan seksual, dan 
banyak melahirkan. Faktor-faktor tersebut meningkatkan risiko terkena kanker serviks.6 Sebanyak 18 
penelitian di China yang dianalisis dengan systematic review menggunakan data publikasi ilmiah mulai dari 
tahun 1986 hingga tahun 2014 menunjukkan perilaku gaya hidup sebagai faktor yang berpengaruh signifikan 
dalam perkembangan kanker serviks. Selain itu perilaku seksual, faktor kehamilan, riwayat skrining, riwayat 
penyakit dan status sosio-demografi juga merupakan faktor risiko yang signifikan untuk perkembangan 
kanker serviks.7 

Kanker serviks dapat dicegah dan dengan mudah diobati jika terdeteksi pada tahap awal. Penyebab 
keterlambatan deteksi dini diagnosis kanker serviks dikarenakan tingkat pendidikan dan pengetahuan 
masyarakat tentang penyakit kanker serviks masih rendah, kemampuan petugas kesehatan dalam 
menyampaikan informasi pencegahan dini kanker serviks juga belum merata, serta faktor sosial ekonomi. 
Hal ini yang membuat masyarakat enggan untuk ke pelayanan kesehatan karena takut pada biaya 
pengobatan yang mahal, akses yang jauh dari tempat pelayanan kesehatan, adanya rasa takut pada klien 
sehingga enggan untuk melakukan pemeriksaan secara dini.8 Di Indonesia, tes Papanicolaou (Pap) smear 
saat ini merupakan alat skrining utama untuk deteksi dini kanker serviks. Kementerian Kesehatan 
menganjurkan bahwa semua wanita yang berusia 20-50 tahun harus melakukan pemeriksaan pap smear.4 
Teknik ini sederhana, tetapi murah dan tidak menimbulkan rasa sakit. Pemeriksaan ini penting untuk 
mendeteksi perubahan serviks uteri pada keadaan pra kanker sehingga kemungkinan sembuh dapat 
ditingkatkan.5 

Studi yang dilakukan Sachan et al. menunjukkan tes pap smear sangat berguna, sederhana, ekonomis, 
dan aman untuk mendeteksi lesi epitel prakanker serviks. Pap smear harus ditetapkan sebagai prosedur 
skrining rutin untuk mengurangi beban pengobatan, morbiditas, dan mortalitas. Setiap wanita di atas usia 
30 tahun harus menjalani skrining kanker serviks secara rutin, bahkan hingga pasca menopause. Hasil pap 
smear dikombinasikan dengan tes DNA HPV meningkatkan sensitivitas untuk mendeteksi patologi serviks.9 

Pengetahuan tentang pap smear dan kanker serviks sangat penting dalam meningkatkan kesadaran 
wanita dalam mengikuti tes. Selain itu, pengetahuan yang tidak memadai ditengarai sebagai penghalang 
utama untuk tes skrining dari perspektif wanita.10 Alasan utama wanita tidak melakukan tes pap smear 
adalah kurangnya pengetahuan tentang tes tersebut. Status pendidikan yang tinggi dari wanita berpengaruh 
signifikan terhadap pengetahuan tentang kanker serviks dan pap smear.11 Kebanyakan wanita yang 
mengunjungi klinik rawat jalan tidak megetahui tentang skrining kanker serviks.9 Penelitian yang dilakukan 
di Sri Lanka tahun 2012 menyimpulkan wanita enggan menjalani tes pap smear karena takut pada 
kemungkinan hasil tes.12 Selain itu dalam beberapa studi, wanita juga tidak menerima saran untuk 
melakukan tes dari petugas kesehatan.13 

Intervensi terarah berupa pendidikan kesehatan dan promosi kesehatan harus dilaksanakan untuk 
meningkatkan pengetahuan wanita. Program pendidikan kesehatan yang efektif tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan tentang kanker serviks dan tes pap smear tetapi juga efektif dalam mengubah sikap positif 
terhadap tes harus diselenggarakan untuk meningkatkan cakupan pap smear.14 Petugas kesehatan perlu 
meningkatkan kesadaran pada wanita yang dirawat agar tertarik untuk melakukan skrining. Selain itu 
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petugas kesehatan harus dapat menyediakan informasi yang tepat dan akurat serta memotivasi masyarakat 
umum untuk mengikuti program skrining.13 Masyarakat harus diberikan pengetahuan tentang tes pap smear 
termasuk tujuannya dan frekuensi yang diperlukan, dengan pendidikan dan media promosi yang dapat 
menjangkau khalayak ramai.9 

Deteksi dini kanker serviks dengan pemeriksaan pap smear telah dijalankan di Puskesmas Kota 
Bangun Kota Medan. Dari hasil observasi dan data yang didapat dari Puskesmas diketahui bahwa di 
Lingkungan XVII Kelurahan Tanjung Mulia selama tahun 2019, jumlah wanita yang memiliki pasangan sudah 
pernah melakukan dan menjalani pemeriksaan pap smear masih rendah, yaitu 15 dari 579 orang (2,59%), 
sedangkan 564 orang lagi belum pernah melakukan pemeriksaan pap smear padahal Puskesmas Kota 
Bangun yang merupakan tempat melakukan pemeriksaan pap smear berada di Lingkungan XVII Kelurahan 
Tanjung Mulia. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran wanita yang memiliki pasangan untuk melakukan 
pemeriksaan dini masih rendah yang dapat dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kurangnya respon 
terhadap pemeriksaan pap smear. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 10 pasangan usia subur (PUS) 
pada bulan September 2019, hanya 2 orang yang pernah mengetahui tentang pencegahan kanker serviks, 
sedangkan yang lainnya belum pernah mengetahui tentang pencegahan kanker serviks dengan alasan tidak 
tahu dan belum pernah mendapat informasi tentang pencegahan kanker serviks. Oleh karena itu perlu 
diberikan informasi tentang pencegahan dan deteksi dini kanker serviks dengan cara melalui penyuluhan 
kepada pasangan usia subur (PUS) di Kelurahan Tanjung Mulia.   
 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen pretest 
dan postest one group design. Observasi pertama dengan melakukan pretes untuk mengetahui 
pengetahuan, sikap, dan tindakan wanita yang memiliki pasangan pada masing-masing kelompok 
perlakuan. Selanjutnya sampel diberikan intervensi berupa promosi kesehatan tentang pencegahan kanker 
serviks dengan media gambar dan video di dalam presentasi powerpoint pada sebuah laptop dan 
ditayangkan dengan menggunakan sebuah proyektor. Observasi yang kedua dengan melakukan post-test 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan wanita yang memiliki pasangan pada masing-
masing kelompok perlakuan sesudah perlakuan. Peserta diberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk 
kuesioner untuk mengetahui perbedaan skor antara pretest dan post-test meliputi parameter pengetahuan, 
sikap dan tindakan. 

Media promosi kesehatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi gabungan gambar dan 
video yang disajikan dalam presentasi Powerpoint yang berisi tentang pencegahan kanker serviks. Peneliti 
menampilkan slide sebanyak 40 buah yang berisi definisi, penyebab/fakto resiko, penularan dan proses 
terjadinya kanker serviks. Selanjutnya informasi tentang pap smear dan manfaatnya serta cara 
pengobataan/terapi kanker serviks juga disampaikan. Slide juga menampilkan gambar-gambar kondisi 
rahim yang sehat dan yang terkena kanker. Pemaparan materi membutuhkan waktu kurang lebih selama 20 
menit dan diakhiri dengan pemutaran video sebanyak 3 buah. Video promosi kesehatan yang digunakan 
dalam intervensi ini merupakan produksi Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Kementerian Kesehatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita yang memiliki pasangan dan sudah menikah dan 
tinggal di Kelurahan Tanjung Mulia Kecamatan Medan Deli sebanyak 564 orang. Besar sampel dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 85 orang. Sampel adalah 
wanita yang berusia 20-50 tahun dan sudah menikah dan memiliki pasangan. Seluruh sampel bersedia 
dilibatkan dan mengikuti penelitian hingga selesai. Wanita yang memiliki pasangan yang terpilih sebagai 
responden, mengisi kuesioner pretest terlebih dahulu, lalu diberikan intervensi, lalu diberikan kuesioner post-
test untuk diisi setelah mendapatkan intervensi tentang pencegahan kanker serviks. Peneliti memberikan 
kuesioner untuk mengukur pengetahuan wanita tentang kanker serviks yang terdiri dari 15 pertanyaan. Untuk 
mengukur variabel sikap, responden diberikan kuesioner berisi 10 pertanyaan. Sedangkan untuk mengukur 
variabel tindakan, peneliti memberikan kuesioner berjumlah 20 pertanyaan. Data penelitian dianalisis dengan 
menggunakan paired sample t-test (uji t) yang bertujuan untuk menguji atau melihat perbedaan tingkat 
pengetahuan, sikap dan tindakan antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kelompok 
perlakuan. 
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HASIL & PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan untuk pencegahan kanker 
serviks pada pasangan usia subur (PUS) dalam melakukan pap smear di Lingkungan XVII Kelurahan Tanjung 
Mulia Kota Medan. Kami mengukur 3 variabel yang berkaitan erat dengan keputusan wanita dalam 
melakukan tes pap smear. Penelitian dilakukan di Lingkungan XVII Kelurahan Tanjung Mulia Kota Medan 
dengan jumlah responden sebanyak 85 orang. Responden diberikan penjelasan tentang maksud penelitian 
terlebih dahulu dan mengisi lembar persetujuan. Peneliti memberikan materi edukasi dalam seminar 
pencegahan kanker serviks, lalu membagikan kuesioner (pretest). Kuesioner yang dibagikan kepada 
responden berisi sebanyak 45 pertanyaan tentang pengetahuan, sikap dan tindakan responden mengenai 
kanker serviks, deteksi dini dan pencegahannya. Setelah responden selesai mengisi kuesioner peneliti 
kembali memberikan materi promosi kesehatan kepada responden dan yang terakhir membagikan 
kuesioner (post-test). Pengumpulan data dilakukan selama 5 hari dimulai dari jam 10.00 pagi hingga selesai 
pada setiap harinya di bulan Januari 2020. 

Pada tabel 1 ditampilkan karakteristik responden penelitian di mana responden paling banyak berada 
pada rentang usia 26-50 tahun. Rata rata usia responden 34,75 tahun dengan usia termuda 20 tahun dan 
tertua 48 tahun. Responden dengan pendidikan terakhir pada SMA menenpati urutan terbanyak (44,70%) 
kemudian diikuti lulusan SMP (17,64%), lulusan perguruan tinggi (35,29%) dan lulusan SD (2,35%). Mayoritas 
responden berprofresi sebagai ibu rumah tangga (43,52%) dan wiraswasta (41,17%), dan sisanya berprofesi 
sebagai pegawai swasta (5,88%) dan PNS (9,41%). Suku Jawa adalah yang paling banyak (67,05%), diikuti 
suku Batak (20%), suku Nias (11,76%) dan suku Tionghoa (1,17%). Agama yang paling banyak dianut adalah 
Islam (67,05%), Protestan (16,47%), Katolik (15,29%) dan Buddha (1,17%). 

 
Tabel 1 Karakteristik responden 

Karakteristik n= 85 %  
Usia   

< 25 tahun 7 8,23 
26-50 tahun 78 91,76 

Pendidikan    
SD 2 2,35 
SMP 30 35,29 
SMA 38 44,70 
PT 15 17,64 

Pekerjaan    
Ibu rumah tangga 37 43,52 
Pegawai swasta 5 5,88 
Wiraswasta 35 41,17 
PNS 8 9,41 

Suku   
Jawa 57 67,05 
Nias 10 11,76 
Tionghoa 1 1,17 
Batak 17 20,00 

Agama   
Islam 57 67,05 
Protestan 14 16,47 
Katolik 13 15,29 
Buddha 1 1,17 

 

Tabel 2 memperlihatkan hasil pengukuran pada tiga variabel yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan 
responden sebelum dan setelah mendapatkan promosi kesehatan pencegahan kanker serviks. Masing-
masing variabel mengalami perubahan yang cukup signifikan. Rata-rata skor pengetahuan sebelum 
diberikan promosi kesehatan sebesar 6,02 poin dan meningkat menjadi 11,65 poin, artinya ada kenaikan 
skor sebesar 5,63 poin. Perbedaan skor pengetahuan antara sampel yang satu dengan yang lain juga 
semakin kecil dengan standar deviasi dari 4,562 menjadi 2,676. Pada awalnya skor minimum 1 poin 
meningkat menjadi 7 poin. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa intervensi dapat 
mempengaruhi pengetahuan responden menjadi lebih baik dan signifikan secara statistik (p = 0,000). 

Peningkatan skor pengetahuan pada responden setelah diberikan edukasi berupa gambar dan video 
di dalam presentasi powerpoint menunjukkan pentingnya diadakan sosialisasi secara rutin oleh petugas 
kesehatan. Peneliti menemukan banyak responden yang mengaku kesulitan mengakses informasi seputar 
kanker serviks dan tes pap smear karena tidak pernah terpapar dengan informasi tersebut sama sekali. 
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Model pembelajaran berbasis media dan dipandu oleh petugas kesehatan akan berdampak positif pada 
peningkatan pengetahuan wanita. 
 

Tabel 2. Skor tes sebelum dan sesudah diberikan materi promosi kesehatan 

Variabel 
Pretest Post-test 

p-value 
n % Mean SD Min Max n % Mean SD Min Max 

Pengetahuan   6,02 4,562 1 15   11,65 2,676 7 15  

Baik 15 17,64     65 76,47      

Cukup 15 17,64     10 11,76     0,000 

Kurang 55 64,70     10 11,76      

              

Sikap   3,56 2,026 1 9   7,78 1,782 4 10  

Positif 15 17,64     80 94,11     0,000 

Negatif 70 82,35     5 5,88      

              

Tindakan   5,68 3,929 1 17   8,81 1,443 7 17  

Setuju 10 11,76     45 52,94     0,000 

Tidak setuju 75 88,23     40 47,05      

 
 

Studi yang dilakukan Ornelas et al. menemukan perubahan dalam pengetahuan dan niat wanita 
pengungsi untuk melakukan skrining setelah menonton video. Pengetahuan mereka tentang kanker serviks 
dan skrining juga meningkat secara signifikan. Penggunaan video pendidikan naratif yang disesuaikan 
dengan budaya setempat dapat diterima oleh penonton dan efektif dalam meningkatkan skrining kanker 
serviks pada wanita pengungsi.15 Dalam studi kuasi-eksperimental lainnya di Iran, intervensi yang 
melibatkan sesi pendidikan kesehatan tentang kanker serviks selama 1,5 jam dilakukan melalui film, 
ceramah dan diskusi. Mereka mengamati bahwa ada perubahan signifikan sebelum dan sesudah 
intervensi.16 Hasil studi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa responden tertarik mengamati informasi 
audio visual karena mereka beranggapan materi lebih mudah untuk dipahami. Video tentang kanker serviks 
pada penelitian ini dibuat dengan menyajikan gabungan gambar dan kata-kata yang dapat dipahami oleh 
responden. Media audio visual menghadirkan situasi nyata dari informasi yang disampaikan untuk 
menimbulkan kesan yang mendalam.8 Namun penelitian Febriani mengemukakan bahwa perlu dicermati 
confounding factors yang dapat merancukan pengetahuan yang telah baik mengenai deteksi dini. Banyak 
pasangan usia subur yang memiliki pengetahuan cukup baik tentang kanker serviks namun tetap tidak mau 
mengikuti deteksi dini. Petugas kesehatan perlu melakukan konseling intensif agar menimbulkan 
kepercayaan pada wanita tentang manfaat deteksi dini.17 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa intervensi secara signifikan (p=0,000) mempengaruhi sikap 
responden untuk melakukan pap smear. Rata-rata sikap sebelum diberikan promosi kesehatan sebesar 3,56 
poin dan meningkat menjadi 7,78 poin, artinya ada kenaikan skor sebesar 4,22 poin. Perbedaan sikap antara 
responden juga semakin mengecil dengan standar deviasi di awal 2,026 menjadi 1,782 poin. Skor sikap 
minimal sebelum diberikan intervensi hanya 1 poin dan meningkat menjadi 4 poin setelah diberikan 
intervensi. Hasil analisis menunjukan bahwa pemberian pendidikan kesehatan melalui film berpengaruh 
terhadap sikap ibu pada tes IVA. Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui film, median skor sikap 
responden meningkat dari 44,23 menjadi 78,85. Persentase peningkatan menunjukan terjadi peningkatan 
sebesar 78,27%. Pemberian edukasi melalui media audio visual berdampak signifikan pada perubahan sikap 
responden. Studi Mulyati et al. mendukung hasil penelitian kami di mana pemberian pendidikan kesehatan 
melalui film berpengaruh secara signifikan terhadap sikap ibu pada tes IVA.18 Penggabungan media video 
dan powerpoint mampu meningkatkan skor pengetahuan dan sikap lebih optimal karena peserta dapat 
mengimajinasikan hal yang tidak mampu disajikan dalam bentuk teks slide powerpoint.19 

Kami berasumsi peningkatan skor sikap ini juga dipengaruhi oleh keterpaparan responden akan 
informasi yang disajikan melalui media promosi kesehatan. Peningkatan pengetahuan juga berdampak pada 
perubahan sikap responden terutama setelah mendapatkan edukasi. Studi Pop-Tudose et al. menunjukkan 
korelasi antara tingkat pengetahuan dengan sikap, di mana pengetahuan yang lebih baik meningkatkan 
kecenderungan sikap positif.20 Tingkat pengetahuan memiliki hubungan bermakna dengan sikap responden 
mengenai pap smear sebagai deteksi dini pada kanker serviks. Mayoritas responden memiliki pengetahuan 
baik tentang pap smear juga memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pap smear (77,5%).21 Rendahnya 
pengetahuan membentuk sikap wanita untuk menolak melakukan tes. Banyak wanita percaya bahwa tes 
pap smear menakutkan dan menyakitkan.22 Selain itu, alasan utama wanita menolak dites adalah rasa malu 
dan takut sakit.23 
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Namun sebuah penelitian di Niger menunjukkan bahwa meskipun sikap positif terhadap skrining 
kanker serviks (80,4%), tingkat praktik skrining tersebut rendah (15,4%).24 Sikap positif dari individu tidak 
serta merta berujung pada perilaku kesehatan yang baik pula karena terdapat faktor-faktor perancu seperti 
status sosial ekonomi dan takut jika diketahui penyakitnya.25 Penelitian menunjukkan bahwa sikap negatif 
terhadap skrining dipengaruhi oleh budaya.22 

Hasil interversi yang signifikan (p=0,000) juga terdapat pada variabel tindakan. Rata-rata tindakan 
sebelum diberikan promosi kesehatan sebesar 5,68 poin dan meningkat menjadi 8,81 poin, artinya ada 
kenaikan skor sebesar 2,13 poin. Perbedaan skor tindakan antara sampel yang satu dengan yang lain juga 
semakin mengecil dengan standar deviasi dari 3,929 menjadi 1,443. Sedangkan skor minimum yang pada 
awalnya hanya 1 point meningkat menjadi 7 point. Dapat disimpulkan bahwa intervensi dapat 
mempengaruhi tindakan responden menjadi lebih baik. Edukasi dengan gabungan power point dan video 
memberikan dampak positif pada perubahan tindakan.26 Temuan dari studi Ebu et al. menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan menggunakan ceramah, diskusi, video, dan selebaran mampu mendorong tindakan 
peserta untuk mengikuti skrining kanker serviks di Ghana. Intervensi pendidikan kesehatan dapat membantu 
wanita untuk mengevaluasi tingkat kerentanan mereka dan mengambil tindakan untuk mengurangi risiko 
tertular penyakit.27 Media pembelajaran dengan video dapat memotivasi minat dan tindakan responden 
ketika penyuluhan berlangsung karena dapat membantu meningkatkan perkembangan kognitif yang dilihat 
dari nilai tes sebelum dan tes sesudah diberikan video.28 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan desain pre-post test one group 
sehingga kami tidak dapat membandingkan hasil intervensi antara kelompok yang diberikan promosi 
kesehatan melalui video dan kelompok yang tidak diberikan intervensi. Selain itu penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif sehingga tidak dapat menggali faktor sikap dan tindakan secara lebih mendalam lagi. 
Penelitian ini juga tidak mengukur faktor lain yang dapat mempengaruhi pendidikan kesehatan misalnya 
budaya dan dukungan suami. 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan intervensi promosi kesehatan pencegahan kanker serviks menggunakan 
media gambar dan video di dalam presentasi powerpoint dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
tindakan. Masing-masing variabel mengalami peningkatan skor yang cukup signifikan dengan nilai p 
sebesar 0,000 setelah diberikan intervensi. 
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